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ABSTRAK

SYAFIQAH MARANI M. Rumah Susun Dengan Fasilitas Ruang Terbuka
Berbasis Pemberdavaan Penghuni Di Tallo Makassar (dibimbing oleh Samsuddin
Amin dan Nurmaidah amri)

Bertambahnya jumlah penduduk perkotaan berbanding lurus dengan kebutuhan akan
hunian dan mang terbuka hijau. Kebuiuhan tempat tinggal vang terus bertambah tidak
sejalan dengan kemvataan vang dihadapi oleh daerah perkotaan, salah satunva Kota
Makassar. Dimana lahan vang tersedia semakin terbatas dan nilai jual Iahan vang cukup
tinggi. Kota Makassar merupakan kota terbesar di Kawasan Indonesia Timur dan menjadi
kota terbesar kedua di luar pulau jawa. Kota Makassar dengan luas 175,77 km? dan dengan
penduduk sebanvak 1.5 juta jiwa, dimana jumlab tersebut menunjukkan tinoginya angka
kepadatan penduduk di Kota Makassar Penataan mang di wilayah perkotasn perlu
meperhatikan pengaturan antara mang terbangun dan mang tidak terbangun (ruang
terbuka). Ketersediaan mang terbuka kota sangat penting dalam perencanaan sebuah kota.
Hunian vertikal sangat efisiensi terhadap lahan dan upaya mendekatkan warga dengan
tempat kerjanya Keterbatasan lahan vang tidak sebanding dengan kebutuhan ruang
pembanounan kota akhirnya bersjung kepada menghilangnya area-area terbuka Hal
tersebut dapat di lihat dari fidak tersedianya mang terbuka hijau (RTH) baik di lingkunoan
hunian hingga skala kota karena alih fungsi [ahan untuk berbagai sektor semakin melebar
ke pinggiran kota. Lahan yang potensial seharmsnya di jadikan sebagai parn-pam kota
namun banyak bangunan yang dibangun dengan tidak berwawasan lingkungan Dengan
pembansunan mmah susun. tentunya tidak hanya memperhatikan hunian tetapi disertai
dengan perkembangan skonomi bagi penghuninya Maka dari itn aspek ekonomi juga
perlukan untuk membantu meningkatkan roda perckonomian masvarakat di Kecamatan
Tallp, terlebih khusus bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Pemberdayasn
ekonomi bagi masyarakat dimana penguatan masyarakat mendapatkan gaji’ upah vang
memadai serta penguatan informasi pengetahuan dan keterampilan Berdasarkan penjelasn
diatas, diperlukan adanya inovasi dalam rancangan pembangunan fumsh susun untuk
memenuhi  kebutuhan hunian yang batk linglungan homian yang bersth dan
memperhatikan pemberdayaan ekonomi dari penghunt rumah susun tersebut Keonsep mi
merpakan sebuah respon positif terhadap lokasi agar dapat menciptakan lingkungan yang
lebih baik dari sebelumnya.

Eata Kunci: Rumah Susun, Pemberdayvaan, Ruang Terbuka, Tallo Makassar



ABSTRAK

SYAFIQAH MARANI M. Flats with Open Space Facilities Based on Occupant
Empowerment in Tallo Makassar (guided by Samsuddin Amin and Nurmaidah
Amri)

The increase 1n the number of urban residents 15 directly proportional to the need
for housing and green open space. The increasing need for housing is not in line
with the reality faced by urban areas. one of which 15 Makassar City. Where
available land 1s increasingly limited and the selling value of land 15 quite high
Makassar City s the largest city in Eastern Indonesia and the second largest city
outside Java Makassar City has an area of 175.77 km?2 and a population of 1.5
million people, which shows the high population density 1n Makassar City. Spatial
planning 1 urban areas needs to pay attention to the arrangement between built-up
space and unbuilt space (open space). The availability of urban open space 1s very
important in city planning. Vertical housing 1s very efficient towards land and an
effort to bring residents closer to their place of work. Limited land that 15 not
commensurate with the space requirements for city development ultimately leads
to the disappearance of open areas. This can be seen from the unavailability of green
open space both in residential areas and on a city scale because land conversion for
various sectors is increasingly expanding to the outskirts of the city. Potential land
should be used as the lungs of the city, but many buildings have been built without
environmental considerations. By building flats, of course you don't only pay
attention to housing but also economic development for the residents. Therefore,
economic aspects are also needed to help improve the economy of the people i
Tallo District, especially for low-income people. Economic empowerment for the
community where strengthening the commumty to obtain adequate salaries/'wages,
as well as strengtheming information, knowledge and skills. Based on the
explanation above, mnovation is needed in the design of flat construction to meet
the needs of good housing, a clean residential environment and paying attention to
the economic empowerment of the flat's residents. This concept 1s a positive
response to the location 1n order to create a better environment than before.

Eevwords: Flats, Empowerment, Open Space, Tallo Makassar
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bertambahnya jumlah penduduk perkotaan berbanding lurus dengan kebutuhan
akan hunian dan ruang terbuka hijau. Kebutuhan tempat tinggal yang terus
bertambah tidak sejalan dengan kenvataan vang dihadapi oleh daerah perkotaan,
salah satunya Kota Makassar. Dimana lahan yang tersedia semakin terbatas dan
nilai jual lahan yang cukup tinggi. Kota Makassar merupakan kota terbesar di
Kawasan Indonesia Timur dan menjadi kota terbesar kedua di luar pulao jawa
Kota Makassar dengan luas 175.77 km® dan dengan penduduk sebanyak 1.5 juta
jiwa, dimana jumlah tersebut menunjukkan tingginya angka kepadatan penduduk
di Kota Makassar.

Dengan terbatasnya lahan dan angka kepadatan penduduk yang cukup tinggi
membuat banyaknya wilayah di Kota Makassar menjadi wilayah yang kumuh.
Kecamatan Tallo salah satu wilayah di Kota Makassar vang memiliki banvak
perkampungan kumuoh Kecamatan Tallo terdiri dart 15 kelurahan dengan luas
wilayah 583 km® atau sekitar 3.32% dan keseluruhan luas Kota Makassar
Kecamatan Tallo dihuni sekitar 144 527 jijwa. Kecamatan Tallo memjadi kawasan
perioritas bagi pemenntah Kota Makassar dalam penataan permukiman kumuh
Pengelolaan potensi ekonom pada Kelurahan Tallo pun belum sepenuhnya
berkontribusi secara positif terhadap pendapatan masyvarakat D1 Wilayah
Kecamatan Tallo sekitar 739 KK berstatus masyarakat berpenghasilan rendah
(MBE.). Dimana perkerjaan vang mendominasi adalah buruh Pabrik.

Upaya vang dapat di tempuh dalam memecahkan masalah tersebut ialah
dengan membangun hunian vertikal yartu rumah susun. Pada pasal 3 UU Nomor
20 Tahun 2011 Tentang Rusun vaitu Tujuan pembangunan rumah susun yakni (3)
menjamin terwujudnya rumah susun vang lavak hum dan tegangkan dalam
lingkungan vang sehat aman dan berkelanjutan serta menciptakan permukiman
yvang terpadu guna membangun kefahanan ekonomi, sosial, dan budaya; (b)
memngkatkan efisiensi dan efektifitas pemanfaatan ruans dan tanah, serta
menyediakan ruang terbuka hyau di kawasan permukiman yang lengkap serta
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serast dan seimbang dengan mempertahankan prinsip pembangunan
berkelanjutan dan berwawasan hingkungan

Penataan ruang di1 wilavah perkotaan perlu meperhatikan pengaturan antara
ruang terbangun dan ruang tidak terbangun (ruang terbuka) Ketersediaan ruang
terbuka kota sangat penting dalam perencanaan sebuah kota Humian vertikal
sangat efisiens: terhadap lahan dan upaya mendekatkan warga dengan tempat
kerjanya. Keterbatasan lahan vang tidak sebanding dengan kebutuhan ruang
pembangunan kota akhirnva berujung kepada menghilangnya area-area terbuka
Hal tersebut dapat di lthat dari tidak tersedianya mang terbuka hijan (RTH) batk
di hingkungan human hingoa skala kota karena alih fungsi lahan untuk berbaga
sektor semakin melebar ke pinggiran kota. Lahan yang potensial seharusnva di
jadikan sebagai paru-paru kota namun banyak bangunan yang dibangun dengan
tidak berwawasan lingkungan

Majunya perckonomian vang cukup melesat dan pemngkatan jumliah
penduduk membuat ruang terbuka pada permukiman semakin berkurang
dikarenakan proses pembangunan wvang dilakukan tanpa memperhatikan
lingkungan sekitar Dampak dan aktivitas pembangunan itu sendiri akan
mempengaruhi kualitas lingkungan, karena stu hamus diperhitungkan, baik dapak
positif maupun dapak negative. Ruang terbuka pada bangunan dan kawasan
permukiman merupakan bagian dan penataan ruang kawasan perkotaan yang
memilikt manfaat kehidupan yvang sangat tinggi.

Dengan pembangunan rumah susun, tentunya tidak hanyva memperhatikan
hunian tetapt disertai dengan perkembangan ekonomi bagi penghuninya Maka
dart 1tu aspek ekonomi juga perlukan untuk membantu menmgkatkan roda
perekonomian masyarakat di Kecamatan Tallo, terlebih khusus bagi masyarakat
berpenghasilan rendah (MBR). Pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat dimana
penguatan masyarakat mendapatkan gajy/ upah vang memadai. serta penguatan
informasi pengetahuan dan keterampilan.

Berdasarkan penjelasn diatas, diperlukan adanya inovasi dalam rancangan
pembangunan tumah susun untuk memenuht kebutuhan humian vang baik,
hingkungan human yang bersith dan memperhatikan pemberdayaan ekonomi dani
penghuni rumah susun tersebut. Konsep 1 merupakan sebuah respon positif



terhadap lokasi agar dapat menciptakan lingkungan yang lebith baik dan

sebelumnya.

1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Non Arsitektural

a. Bagaimana pengelolaan rumah susun vang memadukan fungsi hunian dan
juga pemberdayaan ekonomi dan penghuni rumah susun.
b. Bagaimana pengelolaan ruang terbuka pada bangunan rumah susun.

1.2.1. Agrsiteldural

a. Bagaimana konsep pengoptimalisasian ruang terbuka pada desain rumah
susun di Kecamatan Tallo?
b. Bagaimana perancangan rumah susun vang mengoptimalkan ruang terbuka

untuk pemberdavaan masyarakat di Kecamatan Tallo?

1.3. Tujuan dan Sasaran pembahasan
1.3.1. Tujuan pembahasan

Adapun tujuan vang ingin dicapa vaitu menyajikan mencan serta menganalisis
informasi dan data mengenal perencanaan dan perancangan rumah susun dengan
pengoptimalisasian  ruang terbuka berbasis pemberdayaan penghum  di
Kecamatan Tallo Kota Makassar, Agar dapat menghasilkan sebuah desain yang
sesuai dengan standar dan konsep yang digunakan

132 Sasaran pembahasan

Tersusunnya konsep perancangan bangunan vyang meliputi perancangan
arsitektural, struktural dan utilitas pada bangunan vang menjadi dasar untuk
melahirkan rancangan bangunan rumah susun dengan optimalisas: mang terbuka
berbasis pemberdavaan penghum.



1.4. Lingkup Pembahasan

Pembahasan meliputi perwujudan desain rumah susun dengan memperhatikan
faktor-faktor vang mempengaruli desamn untuk menghasilkan desain vang
optimalizasi mang terbuka pada bangunan.

Pembahasan pada masalah tekmis bangunan khususnya dalam hal desamn
bangunan, masalah lingkungan dan pengadaan fasilitas humian Dan
memperhatikan pemberdayaan bagi penghuni rtumah susun.

1.5. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dibagi dalam beberapa bab dan sub-sub yang
berisiskan penjelasan mengenai proses perancangan Rumah Susun dengan
optimalisasi ruang terbuka berbasis pemberdavaan penghumi di Tallo Kota
Makassar. Bertkut sistematika pembahasannya -
BAB IPENDAHULUAN

Bab 1m1 berisi tentang pembahasan mengenai latar belakans, rumusan
masalah tujuan dan sasaran pembahasan_ lingkup pembahasan | dan sistematika
pembahasan

BAB Il TINJAUAN PUSTAEA

Bab imi berisi tentang sejumlah referensi yang mendukung pembahasan
mengenal rumah susun  dengan optimalisasi roang  terbuka berbasis
pemberdavaan penghuni. batk darn aspek arsitektural maupun non arsitektural

BAB IITMETODE PERANCANGAN

Bab i1 berisikan mengenai dasar perancangan vang akan di gunakan dalam
merancang rumah susun dengan optimalisasi ruang  terbuka berbasis
pemberdayaan penghuni, dari metode perancangan waktu pembahasan, dan
metode pengumpulan data.

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN

Bab tm berisikan analisis yang mendukung perencanaan bangunan rumah
susun dengan optimalisai ruang terbuka berbasis pemberdayaan penghum,
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dimulai dart perancangan arsitektural, struktoral, dan utilitas pada bangunan yang
akan mendukung fungsi dann bangunan rumah susun sebagai sarana hunian dan
aktivitas masvarakat.
BAB V EKONSEP PERANCANGAN

Bab im bensikan konsep perancangan arsitektural, struktural, dan utilitas
bangunan vang dapat diterjemahkan ke dalam desain fisik bangunan rumah susun

sebagar sarana hunian vang optimalisai ruang terbuka serta memperhatikan
pemberdayaan penghuni mimah susun



BABII
TINJAUAN PUSTAEKA

2.1. Tinjauan Terhadap Rumah Susun
2.1.1. Pengertian Rumah Susun

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), rumah susun berarti bangunan
vang direncanakan dan digunakan sebagai tempat kediaman oleh beberapa
keluarga serta mempunvai tingkat minimum dua lamntai dengan beberapa unit
hunian Pada negara lain seperti Amerika Senkat, rumah susun umumnya disebut
apariment, sedangkan di Belanda disebut flar. Istilah vang digunakan umumnya
sama bagi rumah susun vang dihuni masvarakat lapisan atas, menengah, maupun
bawah.

a. Menurot undang-undang nomor 20 Tahun 2011 tentang rumah suusn
menyebutkan, “Rumah Susun adalah bangunan bertingkat vang dibangun
dalam suatu lingkungan_vang terbagi dalam bagian-bagian vang distrukturkan
secara fungsional dalam arah honzontal maupun vertikal dan merupakan
satuan-satnan yang masing-masing dapat dimiliks dan digunakan secara
terpisah, terutama untuk tempat hunian, vang dilengkapt dengan bagian
bersama, benda bersama. dan tanah bersama™.

b. Menurut Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor
524/KME 03/2001, “Rumah Susun Sederhana adalah bangunan gedung
bertingkat yang dibangun dalam svatu lingkungan yang dipergunakan sebaga
tempat human dengan loas mmmum 21m® setiap umit hunian, dilengkap
dengan KM/WC serta dapur. dapat berstu dengan unit hunian ataupun terpisah
dengan penggunaan komunal, dan diperuntukan bagi golomgan masyarakat
berpenghasilan rendah yang pembangunannya mengacu pada Permen PU

Nomeor 60/PRT/1992 tentang persyaratan teknis pembangunan rumah susun™.

Rumah susun saat 1 dipresepsikan sebagai humian vertikal vyang
diperuntukan bagi masvarakat berpenghasilan rendah. Karena pada umumnya
dibangun dengan prinsip ekonomi dan keterjangkauan sehingga prioritas utama
pembangunan seringkali hanya pada penyediaan unit human dengan luasan
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minimal yang diangpap cuokup untuk aktivitas sehani-hari Penyediaan fasilitas
publik diberikan sebagai sarana aktivitas bersama masvarakat Kemudian lebih
dikenal dengan istilah rumah susun sederhana (Rusuna).

2.12. Urgensi Pembangunan Rumah Susun

Pembangunan rmumah susun adalah salah satn cara yang ampuh dalam
memecahkan masalah permukiman dan perumahan pada lokasi yang padat,
utamanva pada daerah perkotaan vang memuliks jumlah kepadatan penduduk
vang terus meningkat, sedangkan tanah semakin lama semakin terbatas.
Pembangunan rumah susun dapat juga membuat ruang kota semakin lega hal 1m
membantu peremajaan kota, sehingga daerah kumuh dapat semakin berkurang
dan selanjutnya daerah rapi, bersih, dan terator.

Melalui Instruksi Presiden Nomor 5 tahun 1990 tentang Peremajaan
Permukiman kumuh vang berada di atas tanah negara. Menindaklanjuti Instrukst
Presiden, pada tanggal 7 Januan 1993, diterbitkan Surat Edaran dengan Nomor
04/SE/M/1/1993 vang mengmstruksikan kepada seluruh Gubernur Kepada
Daerah dan BupattWalikota untuk melaksanakan pedoman umum penanganan
terpadu atas perumahan dan permukiman kumuh, vang antara lamn dilakukan
dengan peremajaaan dan pembangunan rumah susun.

213, Tujuan, sasaran dan jenis Rumah Susun

1. Tujuan Rumah Susun
Tiyuan pembangunan rumah susun, pada Undang-Undang Nomor 20 Pasal 3
tahun 2011 tentang Rumah Susun, yaitu:

a. Memjamun terwujudnya rumah susun yang layak hum dan tegangkau dalam
lingkungan vang sehat, aman, harmonis. dan berkelanjutan serta terciptanva
permukiman vang terpadu guna membangun ketahanan ekonomi_ sosial, dan
budaya;

b. Memngkatkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan ruang dan tanah, serta
menyediakan mang terbuka hijau di kawasan perkotaan dalam menciptakan
kawasan permukiman vang lengkap serta serasi dan seimbang dengan



memperhatikan primsip pembangunan berkelanjutan dan  berwawasan
lingkungan:

c. Mengurangi luasan dan mencegah timbulnya perumahan dan permukiman
kumuh:

d. Mengarahkan pengembangan kawasan perkotaan yang serasi seimbang,
efisien, dan produktif;

e. Memenuhi kebutuhan sosial dan ckonomi vang menunjang kehidupan
penghuni dan masyvarakat dengan tetap mengutamakan tujuan pemenuhan
kebutuhan perumahan dan permukiman yang layak, terutama bagi MBE:

f Memperdayakan para pemangku kepentingan di bidang pembangunan rumah
susun;

g. Memjamin terpenuhinya kebutuhan rumah susun yang layak dan tenangkan,
terutama bagi MBR dalam lingkungan wvang sehat, aman harmonis dan
berkelanjutan dalam suatu sistem tata kelola perumahan dan permukiman yang
terpadu; dan

h. Memberikan kepastian hukum dan penyediaan, penghuni. pengelolaan. dan
kepemilikan rumah susun.

Pembangunan rumah susun bertuyjuan untuk pemenuhan kebutuhan rusun
layak humi dan terjangkan bam masvarakat berpenghasilan menengah-bawah di
kawasan perkotaan dengan penduduk di atas 1,5 juta jrwa, sehingga akan
berdampak pada:

1) Peningkatan efisienst guna tanah ruang dan daya tamping kota.

2) Peningkatan kualitas hidup masvarakat berpenghasilan menengah-bawah dan
pencegahan tumbuhnya kawasan kumuh perkotaan

3) Peningkatan efiziendi prasarana sarana. dan utilitas perkotaan.

4) Peningkatan produktivitas masyarakat dan daya saing kota

5) Peningkatan pemenuhan kebutuhan perumahan basi  masvarakat
berpenghasilan menengah-bawah

&) Peningkatan penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan EKeputusan Menpra Nomor 10EKPTS/M/1999. Tuuan

pembangunan rumah susun adalah:



Umnim:

a. Memenuh kebutuhan penduduk akan tempat tinggal.

b. Mewujudkan romah vang layak dan terjangkau dalam lingkungan yang sehat.

c. Memperkenalkan masyarakat kebiasaan midup di rumah susun.

d. Mengurangi dampak lingkungan akibat pembangunan permukiman kota vang
ekspansif

Ehusus:

a. Menyediakan tempat tinggal dalam bentuk rumah susun terutama di kota
metropolitan dan kota besar, bagi masvarakat berpenghasilan menengah ke
bawah

b. Melaksanakan pembangunan permukiman yang berkelanjutan dan efisiensi
lzhan

c. Tercapainya lingkungan permukiman vyang dapat menopang tumbuh dan
berkembang kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya keluarga.

d. Mendorong pemerintah daerah untuk mulai menyelenggarakan pembangunan
permukiman vertikal melalui pembangunan rumah susun.

e. Mendorong partisipan masyarakat dan pthal swasta dalam penvyediaan rumah

Susun

[l

. Sazaran Rumah Susun

Prioritas utama pembangunan rumah susun ditujukan pada kota-kota dengan
tingkat urbanisasi dan kekumuhan vang tinggi. Kota-kota vang menjadi prioritas
pembangunan antara lain meliputi; Medan, Batam. Palembang, Jabodetabek,
Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya Banjarmasin_ dan Makassar. Sasaran
pembangunan rumah susun tshun 2007-2011, yakm pemenuhan kebutuhan
rumah susun lavak huni sebanvak 1.000 menara atau sekitar 35000 unit rumah
susun, dengan harga sewa'jual vang terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan
menengah-hawah di kawasan perkotaan yvang berpenduduk lebth dan 1.5 juta

Jiwa.
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Sasaran pembangunan rumah susun dengan membenkan fasilitas rumah
dengan sistem sewa drtujukan untuk masyarakat berpenghasilan rendah yang
berdomisili didaerah, diutamakan masyarakat vang berada drwilavah sekitar
bantaran sungai, padat dan kumuh maupun tempat-tempat vang rawan bencana

dan korban bencana Selain ity sasaran rumah susun di peruntukan bagt
masyarakat berpenghasilan rendah

3. Jenis Rumah Susun

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun,
membagi rumah susun dalam jemis-jenis mumah susun dengan beberapa kategon

yaitu:

1) Eumah susun umum adalah rumah susun yang diselenggarakan untuk
memenuhi kebutuhan rumah bags masyarakat berpenghasilan menengah
bawah dan berpenghasilan rendah yang pembangunannva mendapatkan
kemudahan dan bantuan permenntah atau pemernintah daerah

2) Fumah susun khusns adalah rumah susun vang diselenggarakan oleh negara
atau swasta untuk memenuhi kebutuhan sosial

3) Rumah susun negara adalah rumah susun yang dimiliki dan dikelola negara
dan berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian.

4) Fumah susun dinas adalah rumah susun negara yang dimiliki negara yang
berfingsi sebagai tempat tinggal atau human ontuk meminjang pelaksanaan
tugas pejabat atau pegawai negara beserta keluarganya

5) Rumah susun komersil adalah rumah susun yang diperuntukan bagi
masyarakat vang memiliki kemampuan ekonomi dan dapat diperjual belika
sesual dengan mekanisme pasar. Contohnya adalah apartemen dan

kondommmum,

a. Berdasarkan ketinggian/jumlah lantai-
1) Rumah susun bertingkat rendah. merupakan tipe mumah susun susun dengan
ketinggian bangunan sampai dengan 2 (dua) lantai.



11

2) Rumah susun bertingkat sedang, tipe rumah susun 1m dengan ketinggian 4-5
lantai

3) Rumah susun bertingkat tinggi, merupakan tipe rumah susun vang biasanya
disebut dengan apartemen dengan ketinggian bangunan lebih dan 4 (empat)
lantas.

b. Berdasarkan aspek kualitas:

1) Rumah susun mewah; perlengkapan ruang maksimum (lift dan AC) dimana
aktivitas yang diwadahi juga maksimum_

2) Rumah susun menengah; pertimbangan teknis yvang strategis tapt dengan
pewadahan yang masith memenuh syarat tertentu.

3) Rumah susun murah: mewadahi aktivitas yang mimmum pertimbangan

ekonomis, dengan alat transportasi vertikalnya tangga

c. Berdasarkan bentuk massa:

1) Slab form. bentuk i1 dipakai pada rumah susun dengan ketinggian 2-4 lantai,
dimana alat transpotasi vertikal vang di gunakan adalah tangga.

2) Tower form, dipergunakan pada bangunan rumah susun/ apartemen dengan
ketinggian bangunan di atas 5 lantai dan alat transportas: vertikal vang
digunakan adalah lift, sedangkan tangga digunakan pada keadaan darurat.

3) Variant form, benmtuk mi vang dikenal penggunaannva pada mmah susun
mewah (apartemen). Bentuk i adalah gabungan antara siab form dan rower
form, pada uvmumnya segala fasilitas kegiatan bersama berada pada bentuk
slab form dengan pertimbangan mudah dalam pencapaian dan dapat

menampung segala kegiatan vang ada.

2.1.4.  Sistem kepemilikan rumah susun

Dalam lampiran Keputusan Mentern Negara Perumahan dan Permukiman No.
10/EPST/M/1999 disebutkan bahwa sasaran prionitas bagi masing-masing
kategori mamah susun tersebut berbeda satu sama lain:

a. Rumah susun sederhana milik
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Fumah susun sederhana tm diprioritaskan bagi masyarakat yang secara
ekonomi mampu untuk membeli (tunai atau dengan KPR) unit rumah susun
Intervens: pemerintah dalam batas memben insentif kemudahan perjanjian dan
petunjuk teknis_ karena pembangunan menunjang kebijakan pemerimntah

b. Rumah susun sederhana sewsh tanpa subsidi

Rumah susun sederhana 1 diprioritaskan bagi kelompok masvarakat yang secara
ekonomi mampu, tetapi memilih untuk tinggal di rumah sewa (karena tinggal
sementara atau alasan lain). Intervensi pemernntah dalam batas memberi msentif
kemudian perjanjian dan petunjuk tekmis karena pembangunannya menunjang
kebijakan pemenntah

c. Rumah susun sewa bersubsidi di bagi menjadi 2 yaitu:

1) Subsidi terbatas; diprioritaskan bagi kelompok masyarakat menengah ke
bawah yang mampu membayar meskipun terbatas. Intervensi pemenmtah
dilakukan dalam penvediaan tanah pembiayaan, pembangunan maupun
pengelolaannya, namun tetap diperhitungkan pengembalian dananva agar
dapat bergulir untuk provek selanjutnya.

2) Subsidi penuh; dipniontaskan bagi kelompok yang kemampuan ekonominya
sangat terbatas, hanya mampu membayar sewa untuk menutupt ongkos dan
pemeliharaan rutin saja Intervensi pemerintah dilakukan dengan memben
subsidi pembangunan (tanah bangunan, persarana, dan sarana  dasar
lingkungan) sepenuhnya.

2.1.5. Pnnsip-prinsip perancangan Rumah Susun

Prinsip-prinsip dasar Pembangunan mumah susun di kawasan perkotaan
didasarkan pada konsep pembangunan berkelanjutan, yang menempatkan
manusia sebagal pusat pembangunan Dalam pelaksanaannya, menggunakan
prinsip tata kelola pemenntahan vang baik (good governamnce) dan tata kelola
perusahaan yvang baik (good coporate governance). Prinsip dasar pembangunan
rumah susun meliputi:

a. Keterpaduan
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Pembangunan rumah susun menerapkan prinsip keterpaduan kawasan, sektor,
antar pelaku, dan sistem perkotaan.

b. Efisiens: dan efektivitas.
Memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal_ melalm peningkatan
intensitas penggunaan lahan dan sumber daya lamnya.

c. Penegakan hukum
Mewujudkan adanmva kepastian hukum dalam bermukim bagi semua pihak,
serta menjunjung tinggi nila-nilai kearifan vang hidup di tengah masvyarakat.

d. Keseimbangan dan berkelanjutan
Mengindahkan keseimbangan ekosistem dan kelestanian sumber dava vang
ada

e. Partisipasi
Mendorong kerja sama dan kemitraan pemerintah dengan badan usaha dan
masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam proses perencanaan,
pembangunan, pengawasan, operast dan pemeliharaan serta pengelolaan
rumah susun

f Kesetaraan
Menjamin adanya kesetaraan peluang bagi masyarakat berpenghasilan
menangah-bawah untuk dapat menghuni rumah susun vang layak bag
peningkatan kesejahteraan.

g Transparansi dan akuntabilitas.
Menciptakan kepercayaan timbal balik antara pemenntah, badan usaha dan
masyarakat melalm  informasi yang  memadai,  serta  dapat
mempertanggungjawabkan kinerja pembangunan kepada seluruh pemangku

kepentingan.

2.1.6. Standar-standar perancangan Rumah Susun

Badan penelitian dan pengembangan Departemen perkerjaan uvmum 2005
menyebutkan beberapa standar dan perancangan rumah susun,_ yartu:
a. Kepadatan bangunan
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Eepadatan lingkungan suatu rumah susun memperhrtungkan nilai Koefisien

Lantai Bangunan (KLB) dan Koefisien Dasar Bangunan (KDB), dengan

ketentuan_ sebagai berikut:

1) Rumah susun dengan jumlah lantai 5 mempunyai KDB 25% dan KLB 125
dan jumlah penghunt yang dapat ditampung maksimum 1.736 orang.

2) Rumah susun dengan jumlah 10 lantai mempunyai KDB 14-15% dan KLB
1,24-1,436 dan jumlah penghum vang dapat ditampung adalah 1972-1995

orang.

b. Jarak antar bangunan

Berdasarkan  persyaratan terhadap bahaya  kebakaran, pencahayaan

alami pertukaran udara. privast dan ketinggian bangunan dapat menentukan jarak

antar hangunan

1) Dinding vang berhadapan salah satu dinding merupakan bidang tertutup
sedangkan vang lamnyva mempunyai bidang terbuka'jendela, jarak mmimum
bangunan adalah 6 meter.

Gambar 1 Tlustrasi gambar banounan 1

2) Dinding vang berhadapan dua-duanva mempunyvai bukaan/jendela. jarak
minimum adalah 12 meter.
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Gambar 2 Ilustras: gambar bangunan 2

3) Dinding yang berhadapan keduanya tertutup, jarak mimmum 3 m_

Gambar 3 Ilustrasi gambar bangunan 3

c. Ornentast ruang dalam

1) Zonasi

Dalam menrancang lqvour ruang-ruang di dalam hunian, perlu dibuat sketsa

pengelompokan area miang-ruang atau zona berdasarkan fungsinva, seperti zona

publik atau ruang bersama zona privat untuk muang-ruang pribadi, serta zona

servis untuk ruang penunjang.

2) Layeut

Pada dasarnya ada 2 (dua) jenis laqyour rumah, yastu:

a) Layout terbuka atau open Layout
adalah ruang yang satu dengan ruang yang lamnya dibuat tanpa sekat sehingga
memiliki hubungan vyang bersifat langsung. Layout tipe 11 ideal untuk
menciptakan unit hunian vang sehat dan segar karena memudahkan pengaturan
sirkulas1 udara dan masuknya sinar matahan ke tiap-tiap ruang serta membuat
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rumah terasa lebith lapang Namun desamn 1m memiliki kelemahan dalam
mengontrol sistem akustik pada masing-masing ruangan, selam 1tu hirark
ruang menjadi kurang jelas.

b) Layout tertutup atau closed layvourt,
yaitu dengan penggunaan sekat untuk menciptakan pembagian ruang yang
jelas. Eeuntungan dan desain i ialah tiap ruang memiliki tingkat privasi
yang tinggi sekaligus akustik vang baitk. Namun untuk unit humian dengan tipe
luasan vang kecil, penataan dengan cara i menyulitkan setiap ruang untuk
mendapatkan sirkulasi udara serta pencahayaan alami vang baik.

3) Fleksibilitas ruang

Perancangan ruang dalam vang bersifat fleksibel dalam mewadahi perubahan

fungsi, perubahan interior, perubahan ukuran, pembagian mang dan

kemungkinan pemanfaatan mang untuk multifungsi.

4) Tipe unit hunian

Beberapa jenis tipe unit hunian dalam rumah susun 1alah sebagai benikut:

Tipe F18, dengan luas lantai 18 m2

=R

. Tipe F21_ dengan luas lantai 21 m?2
Tipe F36. Dengan luas lantai 36 m2

=N

. Tipe F45, dengan luas lantai 45 m2
e. Tipe F54, dengan luas lantai 54 m2

mh

Tipe F70. dengan luas lantai 70 m2

5) Sistem penyusunan lantai

Berdasarkan sistem penyusunan lantai. maka rumah susun terbagi atas simplex,

duplex, dan triplex (Paul, 1979).

a. Simplex: Kebutuhan luas satu unit dalam satu lanta. Pmtu masuk diletakkan
pada tiap lantai.

b. Duplex: Kebutuhan luas satu unit dalam dua lantai Pintu masuk diletakkan
pada setiap dua lanta.

c. Triplex: Kebutuhan luas satu umit dalam tiga lanta1. Pintu masuk diletakkan
setiap tiga lantai
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g [magdes 1 i g

Gambar 4 [lpsirasi penvusonan lanta
(sumber: fifps {/onzdoc. com/vertfical-hous ing-339-d3 1-03- dr-ir-idawarni-asmal-
mi. himi)

&) Orientast view

a) Umit dengan satu arah orientasi.
b) Unit dengan dua arah orentas:.
¢} Unit dengan tiga arah orientasi.

7) Pengkondizian alami

a) Ruang vang digunakan untuk kegiatan sehari-hant memiliki hubungan
langsung maupun tidak langsung dengan udara luar dan pencahayaan
dalam jumlah cukup. Jika tidak terpenuli secara langsung mau pun tidak
langsung. maka harus diusahakan pertukaran udara dan pencahayaan buatan
yvang dapat berkerja terus-menerus selama ruang tersebut digunakan

b) Berdasarkan penyampaian Mentenn Pekerjaan Umum Nomor 60/PRT/1992
mengenat persvaratan teknis pembangunan rumah susun. pada penghawaan
alami (pasal 10 ayat 2) untuk vkuran lubang angin sekurang-kurangava 1%
dari luas lantai ruang yang bersangkutan

c) Berdasarkan penyampaian Menteri Pekerjaan Umum Nomor 60/PRT/1992
mengenai Persyaratan Teknis Pembangunan Rumah Susun (pasal 11 avat 3)
bahwa pencahayaan buatan harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

(1)Sekurang-kurangnya 50 lux untuk meja kenja.

(2)Sekurang-kurangnya 20 lux untuk ruang-ruang lain yang bukan ruang kerja.

8) Tingkat kenvamanan
a) Knteria kenyamanan termal:
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(1) Temperatur efektif 23-27°C.

(2) Kecepatan angin maksimum 1. 5m/dt.

(3) Kelembaban udara maksimum 30-60%.

b) Kenyamanan audio, meliputi kebisingan akibat:

(1) Oleh lingkungan sekitar dan perambat bising dant unit human
berseblahan/berhubungan langsung.

(2} Yang dittmbulkan oleh pengguna peralatan sehari-han, alat audio-visual dan
kegiatan sehari-hart.

c) Kenyamanan visual dengan memperhatikan hal berikut:

(1) Mengurangi dampak kesilauan.

(2) Menggunakan penerapan alami secara maksimal.

(3) Menggunakan pemerangan buatan secara evisiensi dan tepat guna melahn
pemilihan jenis lampu dan besaran efisien

(4) Pemilthan wama dinding

(5} Peralatan intenor yang baik

9) Sirkulas:

Sirkulasi pada rumah susun dapat di bedakan menjad: 3. yartu:

a) Konidor tengah (inner corridor hipe)

(1) Kondor terletak di tengah, di antara dua bans hunian.

(2) Sistem koridor yang sangat efisien untuk bangunan bertingkat.

(3} Kondor bersifat tertutup.

b) Kondor satu sis1 (singel corridor tvpe)

(1) Eondor terletak di satu sis1 barisan human dan terbuka di sis1 lainnya.
(2) Kondor bersifat terbuka

c) Kornidor terpusat {(court corridor type)

(1) Kondor dan transportasi vertikal terletak di tengah den unit-unit hunian
d) Konidor kembar (twin corridor nipe)

(1)Kornidor terletak di sis1 dalam dua baris umit hunian

(2)YUmumnya terdapat atrum di antara 2 konidor

e) Kornidor tangga (stair case fype)
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(1)Siurkulas: berupa core.
(2YUnit-unit hunian membentuk blok-blok vang masing-masing memuliki core.
(3)T1ap blok terdirt atas 2-4 hunian

d. Kelengkapan prasarana_ sarana_dan fasilitas pendukung

1) Prasarana fisik lingkungan

Praszarana lingkungan yang di sediakan 20%-30% dan luas lahan yvang terdin
dart jala stapak, jalan kendaraan dan tempat parker vang berfungsi sebagai
penghubung untuk keperluan sehari-han bagi penghuni, baik ke dalam mau pun
ke luar. Beberapa jenis prasarana dan tempat parkir:

a Jalan lokal
Mempunyai ukuran lebar jalan mimimal 4 meter, lebar jalur lalu lintas minimal
3 meter dan lebar bahu jalan sekurang-kurangnya 0.5 meter. Dh buatkan
kantong parker pada jalan lokal_ sekurang- kurangnyva untuk 3 kendaraan.

b. Jalan Setapak
Mempunya lebar jalan maksimum 1.2 meter dan lebar bahu jalan minimal
0.25 meter dilengkapi dengan saluran air hujan yang ditempatkan pada bagian
kanan dan kin jalan dengan lebar sekurang-kurangnva 0.2 meter.

c. Jalur hijau
Lebar untuk jalur hyjau adalah 2 meter

d. Tempat Parkir
Pada lingkungan rumah susun tempat parkir digunakan penghunt rumah susun
untuk memarkirkan kendaraannya dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
sesual dengan fungsinya.

Pada hngkungan rumah susun juga harus di lengkapi dengan fasilitas
utilitas umum yvang menunjang fungsi lamn vartu janngan distribust air bersith, gas,
listrik, saluran pembuangan ar limbah tempat pembuangan sampah, kran-kran
atr untuk pencegahan dan pengamanan bahaya kebakaran serta jaringan telepon.

2) Sarana Hunian
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Fumah susun sebagai sarana hunian juga hamus dilindung: dan gangpuan-
ganggpan, misalnya: kebisingan. polusi, dan lain-lain. Adapun besaran tapak
untuk rumah susun di pengarubi oleh:

a. luas denah bangunan yang dipengaruh oleh:

(1) kapasitas penghum

(2} jenis kegiatan di dalam rumah

(3) jumlah prabot dan peralatan vang digunakan

(4) tipe vang sesuai dengan hasil studi kelayakan ekonomi.

b. kebutuhan akan mang terbuka untuk tanaman dan juga sirkulasi Runag
terbuka tersebut mempunyai luasan mimmum 40% dan luas persil rumah
tinggal

3) Fasilitas Pendukung
Pada rumah susun dan hingkungannya harus disediakan ruang-ruang untuk

tempat untuk bersosialisasi dan melakokan kegiatan bersama Dalam
lingkungan rumah susun harus pula disediakan ruang dan bangunan pelayanan
kebutuhan sehari-han antaranya:

a) Ruang Usaha
Berdasarkan peraturan menten perkerjaan umum nomor 60/PRT/1992, jumlah
minimum populas: untuk pengadaan beberapa tipe ruang usaha ialah sebagai
berikut:

Tabel 1 Jumlah Minimum Populasi Pengadaan Ruang Usaha

Tipologi Toko Mintmum populasi
Toko kecil'kaki lima 250
Toko kecil léngkap vang 1000
menyediakan kebutuhan sehan-han
Shopping center >1000

{sumber: Permen PU no. 60/ PRT/1992)

b) Fasilitas pendidikan
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Berdasarkan peraturan menten perkenjaan umum nomor 60/PRT/1992
mengenai jumlah mmimum populasi untuk pengadaan fasilitas pendidikan

1alah sebagai benikut:

Tabel 2 Tumlah Minimum Pengadaan Fasilitas Pendidikan

Jenis Fasilitas Minimum Populasi
Pra-Sekolah/TK 1.000
sD 1.600
ShIP 6.000
ShA 9.600

(zumbsr: Permen PU no. 80/ PRT/1007]

¢} Fasilitas pertbadatan
Berdasarkan standar prumnas, jumlah minimum populasi untuk pengadaan
fasilitas peribadatan 1alah sebagai berikut:

Tabel 3 Tumiah Minimum Pengadaan Fasilitas Peribadatan

Jenis Fasilitas ! Minimum Populasi
Musollah 300
Masjid 3000

{zumber: wwne prummnas. co id 2011}

d) Ruang serbaguna
Ruang serbaguna ini di gunakan untuk aktivitas-aktivitas yang bersifat
seremonial Ruang ini pula digunakan sebagai media sosialisast masyarakat.

4) Persyaratan keamanan
Untuk alasan keamanan disarankan disediakan paling sedikit 2 arah vang mudah
terlthat dan rute-rute evakuasi vang aman secara horizontal pada blok bangunan.
Berdasarkan Peraturan Menteri Perkerjaan Umum Nomor 60/PRT/1992 avat (2):
bahwa springkler, hidran gedung, pemadam api ningan, hidran halaman harus
disediakan untuk rumah susun lebih dari lima lantai mular dan lantai satu.
Tangga dan pintu darurat sebatknva disediakan sekurang-kurangnya 2
fasilitas di settap lantai dan terpisah dan ruang-rupang lamnya pada blok
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bangunan  Berdasarkan Peraturan Menten Perkenjaan Umum Nomor

60/PRT/1992, bahwa tangga darurat kebakaran diperhitungkan terhadap jumlah

penghuni dan kebutuhan serta mempunyai standar ukuran sebagai benkut:

a) Lebar tangga sekurang-kurangnya 110 em_

b) Tinggt imnjakan anak tangga setingo-tingoinya 17,5 cm.

¢) Lebar mjakan sekurang-kurangnya 22,5 cm.

d) Tidak berbentuk tangga putar.

e) Pintu darurat sebatknya yang terbuat dan bahan yvang tidak mudah terbakar
dalam satu jam dan dicat dengan warna mencolok.

Sedangkan standar ukuran tangga sirkulast sebagai benikut:

a) Lebar tangga sekurang-kurangnya 120 cm.

b) Lebar bordes sekurang-kurangnya 120 cm.

c} Lebar injakan tangga sekurang-kurangnya 22 5 cm.

d) Pagar pengaman dengan ketinggian munimal 110 cm.

¢} Railing yvang berbentuk lubang memenjang jarak antara sisinya maksimal 10

cm.

2.1.7. Studi Literatur BEumah Susun di Indonesia

a. Rumah Susun Sederhana Sewa Mariso, Makassar

Gambar 5 Rumah susun sederhana sewa Mariso
{sumber: hitps: Vmakassar merdska com/2018)

1) Lokasi
Kecamatan Manso, Kota Makassar,

2) Sasaran
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Diprioritaskan untuk masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah vyang
berdomisili di kecamatan Manso.
3) Sistem kepemilikan
Sistem sewa dengan harga perbulan vang berbeda tiap lantamnya.
4) Perencanaan fisik Rumah Susun

Rumah susun dengan sisitem rwin fower direncanakan sebanyak 6 tower yang
masing-masing tower terdin dan 5 lantai, dimana pada lantai dasar merupakan
fasilitas bersama dan pada lantai 2-5 sebagai unit hunian dengan tipe vang sama
vartu tipe 21. Terdapat 228 umt, setiap unit memilikn kelengkapan seperti
EM/WC, dapur, dan juga sistem ME dan utilitas tersendinn. Fasilitas penunjang
vang ada berupa masjid, ruang bersama pada area bordes tangga, dan rencana
penempatan dermaga perahu untuk warga vang umumnya bermata pencaharian
sebagai nelayan

b. Rumah susun sederhana sewa di Kelurahan Daya, Kota Makassar

Gambar 6 Rusunawa di Kima Daya, Makassar
{sumber:Google Earth, 2021)

1) Lokasi

Rusunawa i terletak di kelurahan Daya Kota Makassar, berlokasi di pusat
kegiatan ekonomi dan perdagangan bagian timur wilayah kota Makassar serta di
dukung oleh berbagai sentra kegiatan seperti kawasan industr Makassar, terminal
Regional Daya, Pusat Niaga Daya, dan Rumah sakit umum daerah Daya.

2) Sasaran

Rusunawa i diperuntukan bagi masvarakat berpenghasilan rendah (low income
peaple)
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3) Sistem Kepemilikan
Sistem sewa dengan harga perbulan vang berbeda tiap lantainya.
4) Perencanaan fisik bangunan

Setiap blok terdini dan empat lantai dan 48 unit, sehingga total yang terlah
terbangun 96 unit hunian, dengan luas lahan selatas 11.902 m® dar segi fisik,
rmusunawa Dava ini menjadi standar honian yang layak, setiap hunian memiliki
kelengkapan vang cukup, seperti ruang dapur dan kamar mandi telah tersedia
secara tersendini di setiap unit hunian, ditambah dengan pengelolaan lingkungan
vang baik. Rumah susun 1m dalam perencanaan ke depannva akan memihik
sistem pengelolaan tersendin sehingga koordinas: sesama penghum akan terjalin
dengan baik. Selain 1tu dengan adanya sistem

c. Rumah susun tanah tinggi, Jakarta pusat

=

e S

Gambar 7 Rumah Susun Tanah Tinggi, Takarta Pusat
{sumber: www tribunnews com/rumah-susun-tanah-tinggi, 2020)

1) Lokasi
Rumah susun Tanah Tinggi terletak di kelurahan Johar Baru, Jakarta Pusat
2) Luasan/tipe unit hunian
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Tipe-tipe vang tersedia pada rumah susun tanah tinggi yvartu tipe 21 dan tipe 36,

dengan menggunakan sistem [gyout terbuka vang dapat memungkinkan penghuni

untuk mengatur sendin ruang-ruang vang dimnginkan.

3) Fasilitas bangunan

a) Ruang komunal atau ruang bersama yang terletak pada bagian tengah setiap
lanta:

b) Ruang usaha yang terdapat pada lantai dasar

c) Kamar mandi"WC dan dapur vang tersedia disetiap unit hunian

d) Fasilitas penunjang lainnya seperti tempat ithadah. dan pendidikan

d. Rumah Susun Urip Sumoharjo, Surabaya

Gambar § Rumah Suson Urip Sumoharjo, Surabaya
{Sumber: https:/'www luxurvhotelsgoides com/,.201%)

1) Lokasi
Rumah susun 1m berada dikecamatan Tegalsan, Kota Surabava
2) Fasilitas Hunian
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a) Tiap lanta1 terdirt dart 10 umit human dengan vkuran 3mx6m, ditambah
2m>0_8m berupa balkon belakang, dan selasar depan selebar 1.5m.

b) Total unit human: 120 unit, namun yang digunakan sebagt humian murm
hanya 115 untt, karena 5 unit yang lain digunakan sebagai fasilitas umum
bersama.

¢} Terdapat 1 unit musollah dan taman pendidikan Al-Qur an yang berada pada
lantai 1

d) Terdapat 1 unit Balai RW

e} Terdapat 3 unit ruang sebaguna

f) Posjaga

g) Ruang karang taruna (swadaya warga)

h) Parkir motor dan mobil vang dikelola karang taruna.

3) Struktur dan Bahan

a) Memakai sistem struktur utama rangka beton.

b) Memakai bahan vang mudah dalam perawatan dan tahan terthadap iklim tropis

c¢) Penutup atap dengan bahan genteng untuk keserasian lingkungan_ dibuat tanpa
plafon kecuali lantai 4.

4) Perencanaan Fisik Bangunan

EKonsep arsitektur tropis menjadi pilihan utama, dimana arsitektor 11 sangat
mengutamakan faktor pencahayaan dan penghawaan alami, vartu dengan
membuat banyak bukaan pada dinding untuk memasukkan unsur cahaya alamu
dan Hawa secara silang (cross ventilation) serta banyak membuat sasaran pada
daerah yang perlu dilindungi dan sinar matahari Wadah milai regionalisme
ditunjukkan dengan penerapan desain yang mengadopsi bentuk atap tajug atau
masjid untuk pendopo atau mushola. juga atap perisai dengan sleep overlap pada
ruang tangga sebagai deskripsi bentuk atap Kampung sekitar. Elemen arsitektur
jengki bisa di observasi pada bentukan struktur konsol atap balok human dan
pintu gerbang atau entrance pada tiap blok maupun entrance utama.
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2.2. Tinjauan Terhadap Ruoang Terbuka Pada Rumah Susun.

2.2.1. Pengertian ruang terbuka

Ruang terbuka (Open space) merupakan ruang terbuka vang selalu diletakkan di
luar massa bangunan dan vang dapat dimanfaatkan dan dipergunakan oleh setiap
orang serta memberikan kesempatan untuk melakukan bermacam-macam
kegiatan Yang dimaksud dengan ruang terbuka antara lain  jalan,
pedestrian taman lingkungan, plaza lapangan olahraga taman kota dan taman
rekreasi (Hakim_ 2003:30)

Menurut Leo Tze adalah bukan hanya sesuatu yvang dibatas: secara fisik
oleh lantai, dinding dan langit-langit, tetapr “kekosongan™ yang terkandun di
dalam bentuk pembatas ruang tadi.

Ruang terbuka i berbentuk karena adanva kebutuhan akan perlunya
tempat untuk bertemu atau berkomunikasi satu sama lamm Dalam satu kawasan
permukiman baik vang tradisional maupun permulaman kota sening kita jumpai
sebuah lahan kosong yang dijasikan sebagai ruang bersama bagi penghuni vang
disekitarnva dengan jarak radms tertentu (Bappeda Tk I Bali, 1992)

Berdasarkan bentuk, macam dan fungsi muang terbuka dapat dibedakan
menyadi tiga macam vaitu (Javadinata, 1999) :

(1) Kebudayaan misalnya: lapangan olahraga, kolam renang terbuka, taman_dan
kampus universitas.

(2) Kehidupan ekonomi (mata pencahanan), misalnya: sawah, kebun, kolam,
hutan, pasar, dan pelabuhan

(3) Kehidupan sosial, misalnya: kawasan rumah sakit, kawasan perumnas_ tanah
lapang untuk latthan militer, danau untuk rekreas:.

2.2.2. Bentuk muang terbuka

Menurut Hakim (2003) ruang terbuka sebagai wadah kegiatan bersama dapat
dibedakan menjadi dua kelompok besar, vaitu:
a.  Ruang terbuka umum, dapat diuraikan menjadi berikout:
(1)Bentuk dasar dart ruang terbuka selalu terletak diluar massa bangunan.
(2)Dapat dimanfaatkan dan dipergunakan oleh setiap orang.
(3)Memben kesempatan untuk bermacam-macam kegiatan
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b. Ruang terbuka khusus, pengertiannya adalah sebaga: berikut:

(1)Bentuk dasar ruang terbuka selalu terletak di luar massa bangunan.

(2)Dimanfaatkan untuk kegiatan terbatas dan dipergunakan untuk keperluan
khusus/spesifik

Contoh muang terbuka khusus adalah taman ruamh tinggal taman lapangan
upacara, daerah lapangan terbang, dan daerah latthan kemiliteran.

Ruang terbuka ditimjau dan kematanya, menurut kematannya muang terbuka
terbagi atas dua jems ruang terbuka, yaitu ruang terbuka pasif dan muang terbuka
pastf (Hakim, 2003):

a. Ruang terbuka aktif adalah rang terbuka vang mempunvai unsur-unsur
kegiatan didalamnya misalkan, bermain, olahraga, jala-jalan Ruang terbuka
imi dapat berupa plaza, lapangan olahraga, tempat bermain anak dan remaja,
penghijauan tept sungai sebagai tempat rekreasi.

b. Ruang terbuka pasif. adalah mang terbuka wvang didalamnya tidak
mengandung unsur-unsur kegiatan manusia misalkan, penghijauan tepian jalur
jalan, penghijavan tepian rel kereta api1, penghyavan tepian bantaran sungas,
ataupun penghijauan daerah vang bersifat alamiah Ruang terbuka i lebih
berfungsi sebaga keindahan visual dan fungsi ekologis belaka.

223 Fungsi rang terbuka

Pada dasarnya fungst ruang terbuka dapat dibedakan menjadi dua fungsi
utama vartu {Hakim_ 2003 : 52):
a. Fungsi sosial dar ruang terbuka anatar lain:
(1}tempat bermain dan berolahraga.
(2jtempat bermain dan sarana olahraga
(3 tempat komunikasi sosial.
(4)tempat peralihan dan menunggu.
(5 tempat untuk mendapatkan udara segar.
(6)sarana penghubung satu tempat dengan tempat lainnya;.
(7)pembatas diantara massa bangunan;_
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(8)sarana penelitian dan pendidikan serta penyuluhan bagi masyarakat untuk
membentuk kesadaran lingkungan.

(9)sarana untuk menciptakan kebersthan, kesechatan, keserasian, dan keindahan
lingkungan

b. Fungsi ekologis dan ruang terbuka antara lain;

{1)penyegaran udara, mempengamubhi dan memperbaiki tklim mikro.

(2)menyerap air bujan.

(3)pengendali banjir dan pengatur tata air.

(4)memelihara ekosistem tertentu dan perlindungan plasma nuftah.

(5)pelembut arsitektur bangunan.

Fungsi alam dapat dibedakan menjadi 2, yartu :
a. Fungsi Psikologis

Bersifat kesenangan wyang bersivat vispal misalnva dengan digunakannya
tumbuhan yang merambat dapat memperlunak garis-ganis arsitekiturnya

b. Fungsi Fisik

Dapat mengurangi silau, mengurangi kegaduhan (alam buatan yang bersifat

masif)
21.3. Tinjauan Terhadap Pemberdayaan Masyvarakat

23.1. Pengertian dan konsep pemberdavaan masyarakat

Pemberdavaan sebagai proses mengembangkan memandirikan, menswadayakan,
memperkuat posisi tawar menawar masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan-
kekuatan penekan di segala bidang dan sektor kehidupan (Sutoro Eko, 2002).
Pemberdavaan merupakan upava vang dilakukan untuk mendorong masvarakat
agar mempunyal posisi tawar, schingga mampu menjadi pelaku dalam proses
pembangunan yang partisipatif dan aktif (Daulay ,2006). Pemberdayaan
merupakan wvpaya yang dilakukan untuk membuat masyarakat mampu
membangun dinnyva sendin.  sehingga masyarakat bisa memperbaiki
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kehmdupannya Secara tidak lanpsung, definisi tersebut menunmjukkan bahwa
pemberdayaan bisa diartikan sebagai kesempatan dalam melihat dan
menggunakan peluang. sehingga dapat mengambil suatu keputusan yang tepat
vang sesuai dengan misiatifnyva (Slamet 2003).

Konsep pemberdayaan dapat dipahami jugza dengan dua cara pandang
Pertama, pemberdayaan dimaknai dalam konteks menempatkan posisi berdini
masyarakat Posist masyarakat bukanlah obyek penerima manfaat (beneficiaries)
vang tergantung pada pemberian dart pihak lnar seperti pemerintah melainkan
dalam posisi sebagat subyek (agen atau partisipan vang bertindak) yang berbuat
secara mandiri. Berbuat secara mandiri bukan berart: lepas dan tanggungjawab
negara. Pemberian layanan publik (kesehatan, pendidikan, perumahan,
transportasi dan seterusnya) kepada masyvarakat tentu mempakan ftugas
(kewajiban) negara secara given. Masyvarakat vang mandm sebagai partisipan
berarti terbukanya rmuang dan kapasitas mengembangkan potensi-kreas:,
mengontrol lingkungan dan sumberdavanya sendin, menvelesatkan masalah
secara mandiri. dan tkut menentukan proses politik di ranah negara. Masyarakat
itkut berpartisipasi dalam proses pembangunan dan pemenmtahan (Sutoro Eko,
2002).

Permendagri RI Nomor 7 Tahhun 2007 tentang Kader Pemberdavaan
Masyarakat, dinyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah suatu strategi
yvang digunakan dalam pembangunan masyarakat sebagai upaya untuk
mewujudkan kemampuan dan kemandinan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara (Pasal 1 _ ayat (8) ). Infi pengertian pemberdayaan
masvarakat merupakan strategi untuk mevwujudkan kemampuan dan kemandirian

2.3.2. Jenis pemberdayaan Masyvarakat

Berikut im1 macam-macam pemberdavaan yvang ada di masyarakat, antara lain-
a. Pemberdavaan ekonomi

Secara sederhana pemberdayaan ekonomu berkaita dengan bagaimana
orang berkerja untuk menciptakan kekayaan Pemberdavaan ekonomi adalah
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kemampuan untuk membuat dan bertindak atas keputusan vang melibatkan
control dan alokasi sumber dava kenangan (Golla ef al 2011)

Pemberdavaan ekonomm masyarakat merupakan kegiatan ekonomi vang
dilakukan oleh masyarakat yang secara swadava dalam mengelola sumberdaya
apapun vang bisa dikvasainya dan diunjukkan untuk memenulm kebutuhan
dasamnya dan keluarganya. Upaya pembangunan ekonomu masyarakat
mengarahkan pada perubahan struktur vaitu memperkuat kedudukan dan peran
ekonomi rakyat dalam perekonomian nasional
b. Pemberdayaan politik

Pemberdayaan politik berkartan dengan semmua hal yang kita lakukan
untuk mengatur dinn kita sendin dan membuat keputusan. Secara umum dikatan
bahwa mendukung orang untuk mempengaruhi proses pembuatan kebijakan dan
berpartisipast dalam pengambilan keputusan sangat penting untuk pengembangan
kebicakan yang mencerminkan kebutuhan dan kepentingan orang miskin
Mempromosikan partisipast poliik adalah cara penting unmtuk memngkatkan
akuntabilitas dan daya tanggap negara. dan memberdayakan orang miskin.

Ini dapat mencakup serangkaian pendekatan termasuk memperkuat
kewarganegaraan vang demokratis, mempromosikan keterlibatan antar negara
dan masyarakat sipil. mempromosikan akses ke mformasi, dan memperkuat

asosiasi warga.

c. Pemberdayaan sosial

Pemberdayaan im berkaitan dengan hal yang dilakukan orang ketika
mereka hidup, berkerja. dan bermain bersama. Pemberdayaan sosial dalam
praktik luas didasarkan pada prinsip-prinsip kerja sosoial dan pengembangan
masyarakat.
Pemberdayvaan sosial biasanva dilaksanakan pada empat tingkatan vartu:
1) Tingkat indvidu, dimana orang menghargai dininya sendiri dan secara aktif

ingin berpartisipas: dalam kehidupan

2) Tingkat keluarga
3) Tingkat masyarakat
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4) Eebyakan sosial yang berdampak pada tindakan tingkat lokal dan nasional
untuk mempromosikan kesetaraan sosial.

d. Pemberdavaan nasional

Pemberdayvaan nasional berasal dari suatu negara vang memiliki keluatan untuk

membuat keputusan untuk dirinya sendiri.

2.3.3. Tujuan pemberdayvaan masyarakat

Tujuan pemberdayaan adalah untuk membebaskan seseorang dan kontrol
vang terlalu mengekang atau ketat dengan instruksi dan penintah dan memberni
mereka kebebasan untuk bertangoung jawab atas ide dan tindakan mereka
sendirt, untuk melepaskan sumber daya tersembunyi yang jika tidak akan tetap
tidak dapat diakses.

Secara lebih spesifik, Mardikanto(2014) mengemukakan bahwa tujuan
pemberdayaan masyarakat ada 6_ yaitu:

a. Perbaikan kelembagaan ( better institution)

Melalui perbaikan kegiatan atau tindakan yang dilakukan_ hal ttu diharapkan
dapat memperbaiki kelembagaan, termasuk pengembangan jjanng kemitraan
usaha

b. Perbatkan usaha (better business)

Adanya perbaikan dalam pendidikan (semangat belajar), perbaikan dalam
aksesbhilitas, kegiatan dan perbatkan kelembagaan  diharapkan dapat
memperbaik: bisnis vang dilakukan oleh masvarakat

c. Perbaikan pendapatan (better income)

Melalui adanya perbaikan bisms, diharapkan dapat memperbaiki pendapatan
vang diperoleh masyarakat, termasuk pendapatan keluarga dan masyarakatnya.

d. Perbaikan lingkungan (better environment)

Melalu1 adanva perbaikan pendapatan. diharapkan dapat memperbaik
lingkungan, baik lingkungan fisik dan sosial, sebab kerusakan lingkungan
seringkali diakibatkan oleh kemiskinan atau pendapatan yang terbatas.
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e. Perbaikan kelidupan (better living)

Tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan wvang telah membaik,
diharapkan dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga dan
masyarakat.

f Perbatkan masyarakat (better community)

Eehidupan vang lebih batk yang didukung oleh hingkungan (fisik dan sosial)
vang lebih baik_ diharapkan dapat mewnjudkan kehidupan masvarakat vang lebih
baik pula.



